DIREKTORAT BUAH DAN FLORIKULTURA
DIREKTORAT JENDERAL HORTIKULTURA
KEMENTERIAN PERTANIAN
2020







KATA PENGANTAR
s

telah memberikan Taufik o HidayahNya sehingga kami
dapat menyelesaikan buku saku Pisang ini dengan baik.

Pisa salah satu jenis komodltas ‘}.
buah yang sa pasar Iuas empuny \}\
nilai ekono ingg karen edla s
saat dan harga buahnya r gkau Un
pengembangan kawas sebagai ang
digemari masyarakat, d| prlorl ma pada
daerah- daerah dalam rg:ﬁ n uk memacu

penin sidan
Penyusunan Bukﬁ&nan Budidaya Pisang ini

mengacu pada jaminan mutu yang sudah ada

antara lain 'Sp n prinsip Pedoman Budidaya Buah

an S Ba|k (Good Agricultural Practices for Fruit

tables) dengan pelaksanaan budidaya mengacu

\,"L{ tandard Operating Procedure komoditas pisang
esuai dengan kondisi Indonesia.

Buku Pedoman Budidaya Pisang ini
menginformasikan  proses produksi (budidaya) mulai
dari pengolahan lahan sampai dengan panen. Buku ini
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diharapkan dapat digunakan sebagai pedoman bagi
petugas, terutama petugas penyuluh pada Kostratani
di tingkat Kecamatan, serta petani di lapangan dalam

buku pedoman budidaya
sempurna, oleh karena
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I. PENDAHULUAN
s

1, hal ini dikarenakan rasanya ‘}:

izinya tinggj_;jn arganya relath‘urah sert;{h \}\
Hampir seluruh WI ‘q?ﬂonesm #ﬁ
daerah penghasil p na di %ﬂ iklim
dan tanah yang %h karen % uksi pisang
di Indone esar, berd ngka ATAP tahun
2018@4 pisang mer@ 6 juta ton.

Produksi pl§>r donesna dipasok paling banyak
dari Pro imur (29%), diikuti Provinsi Lampung

0% rat (15%), Jawa Tengah (9%), sedangkan
Ialnnya memberikan  kontribusi terhadap
E k

e‘ si pisang Indonesia kurang dari 5%.
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Tabel 1. Sentra Pisang di Indonesia

NO PROVINSI | KAB. SENTRA
1 |ACEH ceh Barat, Aceh Besar, Pidie
Utara, Aceh Timur, Aceh Selatan
2 |sumu
3 |SUMBA
4 |SUMSEL
5 |BANGKABELITUNG Pangka
6 |LAMPUNG pung Selatan,
o Lampung Barat, aran
LY
7 |JAB. Ci malaya, Ciamis,
mi, Bogor, Pangandaran
LY %A
8 |BANTEN i ]E Pandeglang dan Lebak
9 |Ji Cilacap, Grobogan, Banyumas
- . ¥ N Purbalingga, Wonogiri
0 |JATIM Malang, Lumajang, Blitar
11 |DIY Gunung Kidul, Bantul
12 |BALI Buleleng, Jembrana




NO PROVINSI KAB. SENTRA

13 |SULSEL Bone

14 |SULUT Minahasa Utara

15 |KAL

16 KALT‘

17 | KALTARA

18 |[NTB

19 [NTT ada, Ende B1W
LN ‘ =
20 |MALUT e J-' Halmahera ;%th
D &si pisan Ed asilkan Indonesia, +
90% untuk memenuhi sidalam negeri, sedangkan

sisanya ditu'ukab@u memenuhi permintaan pisang
luar neg '%ni pisang yang diekspor ke luar negeri
seb. %sasar adalah jenis pisang Cavendish. Pada

@2 18 produksi pisang sebanyak 7.264.379 ton dan

eﬁg di ekspor mencapai 30.373 ton.

S\
g\ Sebagian besar pertanaman pisang rakyat ditanam di
pekarangan sebagai tanaman campuran dengan tanaman
lain atau tumpang sari, ataupun di lahan tegalan.
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Tabel 2. Produksi Pisang tahun 2014 - 2018

Tahun |'“-._._I3roduksi (Ton)
6.862.558
015 ] 7.299.266
{ 2016 7.007.117
2047 7.162.678 .\
018 f Jf'7264. 379 \}\t

Sumbe ultura

Negara tujuan ekspor a@ one5|a d ;
Emirat Arab, Tiongkok, !@s Kuwait, audl
Singapura. ? \

Tab@\@um kspor un 2016—2018

Negara

olume (Kg)

2017 2018
UEA 2.259.920 660.818| 2.562.560
i _ﬁ' 2.789.410| 6.165.941| 17.793.483
4490.159| 4728326| 4.132414

orea 1.034.748 1.528.332 1.111968
Jepang 6.288.393 2.408.266| 2.424.709
Singapura 160.360 906.271 1.077.919

Sumber : BPS. 2019
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1I. TEKNOLOGI BUDIDAYA PISANG

segar maupun olahan. Selain itu, dari segi usahataninya

jikan prospek yang:.cerah bagi \‘}.
lah satu ;é‘r@ pendapata \}
’C«

petani.

Pemilihan Iok b|t rletas,
pemellharaan peng b&l( hama dan
penyaklt manenan akan rangkaian
budld? ng yang bﬁ enar. Masalah utama
yang ki dlhadapl isang adalah penyakit layu
Fusarium sp. y%p ak mengakibatkan kerusakan
cukup lu q{ un teknologi pengendalian penyakit
ini b %d mukan, dapat dilakukan usaha-usaha

an/pengendalian penyakit untuk menurunkan

"‘%.g kat kerusakan akibat serangan kedua penyakit
tersebut.

qj\
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1. SYARAT TUMBUH
a. Ilklim

asifikasi Schmidt-Fergusson.
e Curah 'hluén erata sepanjang tahun
‘sekitar: ’()Osa pai 2500 mm per tahun.

. I ¢ 15 - 35° C, optimum-27° C.
. eti an.dari datarallrna h" sampai.
b. Tanah %

e Tana isang tu \ aik pada

ét @Jemst pertumbuhan
? imum pada tanah-tanah

berteks atau tanah alluvial,
men &ng kapur, dan kaya akan bahan
anik (humus).

e‘\!\&ﬂt pHtanah: 4,5 - 7,5.
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2. VARIETAS UNGGULAN

putih, pisang ambon lumut,
ampung, pisang mas kirana

i ntuk pisang an adalah \
i i pied anduk, pisan a, plsaﬁ%‘\}-
siem, pisang kepok dan p|
1) Pisang Raj Lﬁ %
Pisang . é au plsan yak ditanam
di wa. Buah kan segar, tetapi
éﬁuga diolah uahnya melengkung,
berkulit teb dan berwarna kuning
orange atang Daglng buahnya kuning
n tanpa biji. Rasanya manis, legit, dan
ma harum. Pertandan terdapat 6 — 9 sisir

tﬂ dengan berat 12 - 16 Kg. Setiap sisir berisi 14 - 16
buah. Berat perbuah mencapai 92 Gr.

g\i 2) Pisang Kepok
Pisang kepok atau pisang kepok kuning
termasuk pisang berkulit tebal dengan warna
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kuning menarik bila sudah matang. Pertandan
terdiri dari 10 — 16 sisir dengan berat 14 - 22 Kg.
Setiap sisir.te apat 20 buah. Daglng buahnya

3)  Pisang Ambon Lum
Pi atau pisang on hijau
tetapberwa hijau, walaupu a telah.
matang. Bila |tnya a
kekuningan den erc
Pertandan terd 12 sisir %ﬁerat
15 - 18 5|r plsan r|s 20 buah
Bua pana 15 - 17 cm,
?mter 42 buah agak tebal,

ging buah b kunlng agak putih, tidak

berbu| manls, aromanya kuat. Berat
per |tar80 Gr.

mﬁsang Ambon Kuning

\{5.

Pisang ambon kuning memiliki bentuk buah
melengkung dengan pangkal buah bulat.
Pertandan terdiri dari 6 — 9 sisir dengan berat
antara 18 — 20 Kg. Persisir berisi 15 — 20 buah.
Panjang buah antara 15 - 17 cm, dengan bobot
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buah rata-rata 100 Gr. Daging buahnya putih
kekuningan, tidak berbiji. Rasanya manis, pulen,

berat antara 12 - 20 Kg. Setiap
2 = 20 bu entuk bua

ta rata 1 %
diameter 29 bobot ra
Gr. Daglng erbul
manis, I? eraro
as Kira

Termasuk bu dengan wana kulit kuning
cerah, & uah per sisir 15 buah dengan
bo! r sisir 500 gr — 700 gr, panjang buah
i@ 0 mm dan diameter buah 24 - 32 mm

‘%5-{7}) Pisang Nangka.

'e. Pisang nagka termasuk pisang olahan. Kulit

g\ buahnya tebal dan tetap hijau, walaupun
telah matang. Bila terlalu matang, warna buah
menjadiagak kekuningan hingga coklat. Daging

Buksid Pedoman) budidaya) Pidany
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buahnya kuning kemerahan. Rasa buahnya
manis masam dengan aroma harum. Pertandan
terdapat antara 7 — 8 sisir dengan berat antara

L

8) Pisa uk \{}
Pisa ermasuk plsan ﬂ%n Kullt.

buahnya ebal, erwarn ngan bin ?
bintik hitam. DaIa an ter

sisir dengan . ata antar.
Setlap si ar| 10 - Panjang
a@a mencapi! i cm, diameter

ata 320 Gr. Bentuk

h melengk rtitanduk. Warna daging
buah ku da atau putih kekuningan.
BI% a dimakan setelah direbus, rasanya

engan bo

%;)P:sang Raja Sereh
Pisang raja sereh atau pisang susu termasuk
1 buah popular untuk buah meja. Pertandan
terdapat 5 - 6 sisir dengan berat antara 12 -
16 Kg. Persisir terdiri dari 12 - 16 buah. Ukuran
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buahnya kecil-kecil, panjangnya sekitar 10 -
15cm, dengan diameter antara 30 - 40 mm,
at buah rata-rata 60 gr. Kulit buahnya

i Na an meJa "‘J\}}
dimakan segar da gunakan
pelengkap up ara ada% kullt

n

buah tipis uah yan erwana
kunln Dalam an terdapat
den an. b andan mencapai

tia

Kg Set dapat 18 buah. Ukuran
buahn , dengan diameter antara
30 40 aging buah lunak. Rasanya sangat

gan aroma harum yang khas.

t@‘ihsang Cavendish.
\'L. Pisang Cavendish termasuk buah popular untuk
& ‘{E‘ buah meja. Pertandan terdapat 10 - 14 sisir
0\ dengan berat persisir antara 1,2 - 1,6 Kg. Persisir
terdiri dari 6 — 9 buah. Panjang buah sekitar 15
cm, dengan diameter antara 35 -45 mm, dengan
berat buah rata-rata 177 - 120 Gr. Kulit buahnya
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tebal, berwarna kuning cerah dengan warna
hijau dipangkal dan diujung buah. Daging buah
berwarna kuning atau orange. Rasanya agak

\‘7‘

Ketersediaa it dari variet uI dan

merupakan faktor dari usa
agrlblsnls pisang. \L:B 0{%
Bibit plsang i eroIeh alk\

(]
ﬂ pisan 'ﬁ@banyak dengan
? kan, ana%ﬁperoleh dari tunas
(sucker) ﬁ& mbuh pada bonggolnya
yaitusnﬁp :
B

ih rebung berupa tunas yang
belum berdaun sehingga menyerupai

tﬂi rebung, tinggi antara 20 - 40 cm,

disebut juga tunas anakan.

b. Benih anakan berupa tunas yang
daunnya telah keluar antara 3-5 helai
perpohon dengan diameter bonggol
10-15cm.
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Metode pembenihannya :

a. Benih pisang sebaiknya dipilih dari
induk yang varietas jelas
ifikasi) pada kawasan dan
ang baik dan sehat.

akan pisang ar den \}\
menggun % uI atau do
d. Benlh %L kan dite @
5|hkan % daun
angi.
eni @ n menurut tinggi
dan“é; onggol

\©




e Bonggol / rebung dapat digunakan
sebagai bahan perbanyakan dengan
n sebagai berikut :

lih dari tanaman dewasa,

bebas dari hama/penyakit
dibersihkan d akarnya

dengan t| sak mata-

tunas. Bong ah men
ukuran mﬁé\ a|tu 1 1
. yang s elah
a putih.
@{ h dldw:aengan formalin
? selama 2 atau dengan uap
panas suhu 250 - 50°C selama

3 menit. Cara ini efektif untuk
1 ngendalikan nematoda (cacing
i/al renik).
‘.ﬂ Benih kemudian dicelupkan kedalam
* larutan fungisida sistemik dengan
'e. dosis 2 - 5%. Cara ini mengurangi
1 serangan penyakit pada bonggol.

f) Potongan bonggol ditanam dimedia
tumbuh campuran tanah dan pupuk




kandang (1:1) di dalam polybag
berukuran 30 x 30 cm atau bedengan.
Media yang digunakan sebaiknya
disucihamakan/disterilkan dulu
dengan cara mengukus selama 2 jam
sejak air mendidih.

Pesemaian sebaiknya terletak ditempat
yang ternaungi. Pemeliharaan
terpenting pada pesemaian adalah
menjaga kelembaban. Bibit siap tanam
setelah berumur * 3 - 4 bulan.




e  Kultur Jaringan : Keuntungan
menggunakan benih  kultur jaringan

. Persnapka g t|d ﬁ
pen;& msp %ﬁonas

'@n dibersih a#‘ 5|sa tanaman,
? umput d a lainnya dengan

dlcan%[< alam 30 - 40 cm, lalu
an dan diratakan.

t entuk bedengan sesuai dengan
1( jarak tanam dan pada setiap jarak 50 m
tﬂ dibuat parit sedalam 1 meter sebagai
saluran drainase.

Setelah lubang tanam dibuat sesuai
dengan jarak tanam, lahan dibiarkan
selama 2 - 5 minggu.
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b. Jarak tanam

Jarak tanam tergantung varietas dan
tanaman. Pisang disarankan
engan jarak tanam 3 x 3 m, atau

g tanam a f‘so x 50
diberi p ang 1%

perlubang. Tin nah |deaI,L

pisang anta itu
ianj |ngkat
anah untu ukan berapa

rus dlberlkan
ai sebatas 5 - 10
kal batang. Penanaman
g\ ilakukan pada awal musim
uj agar terhindar dari kekeringan
cuall tersedia sistem irigasi.

RQMELIHARAAN
g\'{ E‘* 1) Pengairan

Air yang digunakan untuk penyiraman tidak
tercemar bahan berbahaya, limbah pabrik atau
cemaran mikrobiologis. Pengairan lahan pada
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fase awal penanaman dilakukan paling lambat
3 - 4 hari setelah tanam jika ditanam pada saat
tldakturun hujan.Penyiraman dilakukan dengan
anakan yang masih muda
mengenai semua daun
. Pada anakan yang baru
arnya bunga, kebutuhan
iter per minggu, sedangkan
hkan +




2) Pemupukan.
Pemupukan pada tanaman pisang dilakukan
secara periodik setiap tiga bulan sekali kecuali
pupuk organik yang diberikan satu kali
pada saat tanam sebanyak 5 - 10 ton perhektar.

organik ke-1 dilakukan 1 -
penanaman ( Urea 100 gr,

i’.

7 (Urea: 150

_Per'r11urpukan a
2 bulan setel

SP36:100 g, KCL : 100 gr)
nupukan ke2 a 4(Ur
gr, SP36:50 ﬂ 0 gr) ;

D Pemunﬂx e- 3 bulan 6
@ 0 gr)
?Epemupukan ﬁi‘m ke 9-10 (Urea: 150

gr, KCL

kan diberikan dengan cara
/al masukan dalam lubang tugal disebelah
1(, kiri kanan dengan jarak 50 cm dari pohon.

& Y\ 3) Sanitasi Kebun
'\S. Pesaing kebutuhan hara pada tanaman pisang
g adalah gulma, anakan dan sisir yang tidak
sempurna. Pengendalian gulma penting
dilakukan terutama selama 3 bulan pertama.
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Bk

Setelah umur 5 bulan, frekuensi penyiangan
berkurang karena kanopi tanaman dapat
menekan pertumbuhan gulma. Di kawasan

persihan  gulma  dan
pe gganggu lain dengan

ninimal I{q"«s-kellllng

2. angan Jangan@ elukai aki
karena blla a luka $
dapat m enuIaraé{bl

3. un pisang. yang sudah

g dan ang sudah

eg ing ( h) menggunakan

alat yang an lebih dulu dengan
disin ert| larutan pemutih 10%.

‘S n bagian tanaman menunjukkan

i la serangan penyakit pada satu tempat,

untuk dibakar atau dikubur agar tidak
menjadi sumber infeksi.

5. Setelah dipakai semua peralatan dicuci dan
disimpan

Pedoman)Budidaya)Piiany
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Ga @ ebunyang s JB\ anitasi
4) P%[Sangaq{%énei

Jika m"s%glnkan pohon pisang berbuah

iﬁ?ph yang sama untuk memudahkan

anenan, maka anakan yang dipilih dan

%ﬂ dipelihara adalah yang berada di sisi yang sama

dengan pohon induknya.

o
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N

Gambar 5 Penj

%‘h setela ‘%h‘r nduk
ngan d|up n dalam satu

Penjarangan di

berbuah

rum ﬁ) a ad aman. Sebagai

?ﬁ ila dalamb mpun terdapat satu
aman indu dua tanaman dewasa,

maka ha satu tunas anakan yang

tum | bonggol pohon induk. Bila pada

pun terdapat satu tanaman induk dan
tu anakan dewasa, maka dapat dipilih 2 tunas
anakan yang berasal dari pohon induk.

Khusus untuk pisang Cavendish penjarangan
anakan dilakukan setelah pohon induk
berumur 6 - 7 bulan setelah tanam. Populasi

per rumpun adalah 2 pohon yang terdiri dari 1
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induk, 1 anakan muda. Anakan yang tumbuh
dari tanaman induk yang sehat dipindahkan
ketempat persemaian.

Kriteria anakan yang dipilih antara lain :
Tinggi antara 20 - 40 cm.

Anakan tersebut berada pada bonggol .\:

tanaman induk, karena apabila anakan
umbuh dari anak asa, mak

pertumbuhannya ambat, m \{“
terserang ha nyaklt bah
mati buja { 1 h
e Bon r%}esar ke ba
an kun baik sehingga
rtumbuha ihatan sehat.
Cara penjara pat dilakukan dengan :

a. } g anakan sebatas permukaan
congkel bagian tengah batang lalu

i/al tuangkan 2 - 3 ml (%2 sendok teh) minyak
tanah atau dapat dengan menyuntikkannya

"‘0{5" ke titik tumbuh di bonggol.
:'\'{e‘ b.  Selain minyak tanah dapat juga digunakan

hormon tumbuh 2,4-D dengan cara
mengencerkan 1/16 larutan 2,4 D 50%.
Berikan 12 tetes larutan tersebut pada
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batang semu pada jarak (ketinggian) 30 —
60 cm dari tanah, untuk anakan yang lebih
kecil gunakan kurang dari 12 tetes.

Unt pertu t@* naman, setelah
penjarangan anaka aa an pisang dipupuk
dengan pupu % (pupuk kandang sebanyak
10 kg/ru \ an pupuk anorganik dengan
d05| (200 gr Urea, 100 gr TSP, dan 100
Dlsamplng itu dilakukan pendangiran
ﬁ"penggemburan tanah yang bertujuan untuk
memperbaiki struktur dan aerasi tanah sekaligus
untuk memotong akar yang telah tua. Pada saat
bersamaan dilakukan pembersihan terhadap
pelepah daun yang telah tua.
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5) Pemotongan Ontong/Jantung Pisang
Pemotongan ontong/jantung pisang dilakukan

an dengan me;z#%kan pisa \‘s"’
da rah kanan adaae cm dari "‘&L\'}'
terakhiryang n .iﬂ

- Setelah di%i ua peralat @ dan

disimpa

&
L)

Gambar 7. Jantung pisang yang akan dipotong




6) Pembrongsongan tandan pisang.
Pembrongsongan dilakukan dengan cara
membung tandan  dengan plastik
row rna biru atau kantong plastik
(polyethylene) yang mengandung insektisida.
Tujuan- . | ongan adalah  untuk
‘ ang dari serangan hama dan
penyakit. Waktu pembungkusan dil an pada
saat g pertama beﬁembuka.

dan jantung sudah m duk na

belum mekar. Setel kus, ta |
pita berwarna edo
waktu pan \}.

Tabel 4. ?d@ﬁlsang yanﬂ us/Brongsong dan

tidak dibu rongsong.

Produk5| (kg/tandan)
Mac
im' Rajasere | Barangan Sl
) 9 Buai
\g‘& semen 8.7 10.7 8.5
E‘ lastik 8.8 8.3 10.0
Tidak dibungkus 4.7 7.9 7.5

Sumber : Balai Penelitian Tanaman Buah, Solok. 2000.
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Pohon yang sedang berbuah dengan tandan
yang panjang, sebaiknya ditunjang dengan
nopang, agar tanaman tidak roboh/
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7) Pengelolaan Organisme Pengganggu

Tanaman (OPT).
Penyaki sering menyerang tanaman
pisang adalah: layu Fusarium, layu bakteri, dan

Pengendalian OPT dapat memadukan satu
atau lebih s{rategi engendalian, baik secara
a upun kimiawi. daknya

pengendalia se imia upakan,

pilihan khir untuk l@&setelah

pengendalian ya tida

mengendall OPT ke

Prosedur naan d&o an OPT

dian ﬁu@ebagal beri i
daya tab sehat  dengan

Q memperha? standar  operasional
ng di

budi sarankan, mulai dari
H’r}wl an benih, pengolahan tanah,
enanaman, pemeliharaan, panen, dan

tﬂi pascapanen.
é"‘!‘ 2. Sanitasi kebun secara berkala.
3.

Pengamatan OPT secara rutin, dengan
pencatatan dan dokumentasi yang baik.

4. Identifikasi  jenis-jenis OPT  vyang
membahayakan produksi dan mutu.
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5. ldentifikasi jenis dan cara pengendalian
yang dibutuhkan.

lakukan pengendalian hama dan

it dengan memperhatikan

Iingkungan dan  sesuai

peng nd I|an OPT pisa pestisida
gunakan adalﬁ% terdafta

dan nya ter asaran

“ﬁpun tana s di situs
ttps://ww S|da id.

QI enyak:Wnum

sering disebut penyakit
5} disebabkan oleh  Fusarium
orum. Penularan penyakit ini melalui
b|b|t tanah air, pupuk kandang atau alat-

%ﬂ alat pertanian.

Gejala awal adalah menguningnya daun

\ tua yang diikuti diskolorisasi pembuluh
g pada pelepah daun terluar. Perubahan
warna semakin hebat terjadi pada stadium
lanjut dan bila pseudostem terinfeksi

Buksid Pedoman) budidaya) Pidany

X\
dahlultlri'\setﬁm atusrg(:aaﬁt%l@k




dipotong akan terlihat jaringan sakit lebih
keras dibanding jaringan sehat. Gejala lain
adalah perubahan bentuk dan ukuran ruas

ongkar dan Igr"%anamanl

yang tersera tanah b
tanaman terse n

fungisi

enggenapg\lda perglllran
Menana tahan terhadap
peny usarlum

% menanam bonggol, anakan
u bibit dan membawa tanah dari
daerah yang sudah terinfeksi penyakit

G‘. layu Fusarium.
YS, Gunakan bibit bebas penyakit (hasil
kultur jaringan).
e Alat-alat pertanian yang digunakan
selalu disucihamakan dengan
fungisida.
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e Pemanfaatan musuh alami seperti
Trichoderma atau Glicocladium.

lubang tanaman ditaburi arang

k menghambat penyebaran

1. Eradikasi tanaman terserang, tanaman

dengan suntikan minyak \1}.
sebanyak 5 cc a denga \}
cisaran = 1,5 man/ru \L.
ditaburkan -sh
2. IsoIa5| %/Y Iahan kan
ﬁk,‘an erserang |buatkan
-@ sedalam ere pisang lalu
Eli ang s g urkan £ 3% tinggi
? parit d%ﬁat drainase yang tidak
E% aruhi kebun baru.




b. Penyakit Layu Bakteri/Layu darah
Penyakit layu ini disebabkan oleh bakteri
Pseudomonas  Solaracearum.  Penularan

alui bibit, tanah, air irigasi, alat-

alat pertanian atau serangga penular (vector).

_Gejalanya biasanya tampak setelah
timbulnya tandan. Mula-mula daun muda

mengalami perubahan warna d@)ada ibu
il o . Kuni

ﬁkadala
ng berbau, berwarna putih
sampai cok rahan keluar

éﬁp ongan u bonggol, tangkai
? ah tang{\ an, dan batang.
ﬁ@ll n atau pencegahan yang
njurkan adalah :
'{ﬁ Melarang perpindahan bibit/tanaman
tﬂ beserta tanahnya dari daerah endemik.
"\L. Penanaman bibit pisang sehat/bebas
penyakit.
e Pembungkusan buah beberapa saat
setelah jantung keluar.
e Sterilkan alat-alat yang dipakai dengan
menggunakan formalin 30%.

dan layu. Gej
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ulang daunterlihat garis uningan.
kearah tepi daun h menJeI %
masak. Daun k enguni

gﬁtnya
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e  Perbaikan drainase kebun.
e Fumigasi tanah bekas tanaman yang
terserang dengan Methyl Bromide (secara

tanaman sakit dengan

tahun.\}

O

Melakukanrotasitanaman misalnyadengan
n family inae sepe:'
N i, jagung; ut gajah H\L

lain sebagainyﬁﬂnemoton ﬁl
patogen didala nah seli?{éa satu




c¢. Bercak Daun/Sigatoka hitam.
Penyakit ini disebabkan oleh cendawan
Mycosphaerella musicola Mulder.

wula-mula  timbul  bintik-

aian daun menjadi. kuning,
n menjadi lebih cepat k n buah. \}.
ebelum wakt @ ?}4"“
Pengendallan it ini dla
dengan pe n berlml?‘ sual
anJu pat dan i sumber

% an memq(!@, n membakar
un mat

17»




d. Penyakit Kerdil Pisang / Bunchy Top Virus.
Penyakit ini disebabkan oleh virus.
annya melalui vektor Pentalonia

tegak, pendek
lebih pende

lebih sempit dan tangkainya
dari yang normal daun

tanaman terla umbuhann
daun-dau ntuk ro ung
batan ya \“
ndallan dengan
eﬁenanam sehat dan sanitasi
kebun member5|hkan tanaman
in rtiabaca (Musa textiles), Heliconia

pp. dan Canna spp, pembongkaran

i/al mpun sakit, lalu dipotong kecil-kecil agar

t tidak ada tunas yang hidup. Cara lain adalah
e‘* dengan menggunakan insektisida sistemik

untuk mengendalikan vektor terutama di

Q).\i pesemaian.
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5. PANEN

Untuk memperoleh kematangan buah yang sama,

saat bunga mekar 3-4 \ .\:

nuh ué@k‘
komodltl eks %)
buah masi %ﬁau u % okal

0

tingk ngan p %), tepi
L%.Qah tidak t
? éﬁ a yang pada ujung buah
mudah d|

o War buah dari hijau tua menjadi

iqﬁ uda
ﬁ n bendera pada tanaman sudah
mengering.

éﬂ\& e Kandungan pati 19,5-20% dan gula 0,5-

1,0% (secara laboratoris).
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b. CaraPanen

Prinsip utama panen adalah menghindari buah
h. Tebang batang plsang kira- klra

3 enan pisan aktu p

(jam 07.00 - 10.00) ari (Jam

- 17.00) dalam ag\era Prin

panen ad ndari Jatuh

Teban sang k|r pertlga dari

at ﬁ kemudlan nnyayang kering
?ﬁz an-lahan, ﬁé‘a tiriskan getah pisang

yang mene tandan pisang. Gunakan

parangh tajam dan bersih, sebelum

n dicuci dengan larutan pemutih.

R
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11l. PENUTUP

|
Usaha ang menguntungkan tidak
terlepas d penerapran teknologi budidaya yang baik
dan benar. an suatu upaya sosialisasi
tentang i budidaya pisang yang

baik dan benar sehingga petani dapat me pkannya
dilapangan.

Dengan  menerapka %bgl ?
pisang yang baik d harapkan pat

an
meningkatkan ku ﬁﬁn kuant \b h pisang
yang dihasil rﬁlﬁn gga ak meningkatkan
eﬁsiensi@&k wtasmpuﬁ itenaga kerja, sarana
produksi dan penanga yang pada akhirnya
diharapkan dapat % tkan pendapatan petani dan

keluarganya. 1

%"-"‘i
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